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SUMMARY 

BAMBANG PRAYOGI. Empowerment of Farmer Group Members Through 

Agricultural Counseling Programs In The Framework of Increasing The Income 

of Rawa Lebak Rice Farming in Sejangko I Village, Rantau Panjang District, 

Ogan Ilir Regency (Supervised by LAILA HUSIN). 

 Swamp Lebak rice is one of the agricultural commodities spread across 

Indonesia, especially in Sumatra. Being a lebak swamp rice farmer is the main job 

of the people of Sejangko I Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. 

In increasing farm income, of course farmers will work closely with agricultural 

extension workers. Through increasing farm income, the empowerment of farmer 

group members will be guaranteed. The objectives of this research are (1) to 

analyze the role of agricultural extension workers in empowering farmer group 

members in Sejangko I Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency, (2) 

to describe the activities of empowering farmer group members through the 

program agricultural counseling in increasing rice farming in Sejangko I Village, 

Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency, (3) Analyzing the income of farming 

members of farmer groups after the empowerment program through agricultural 

extension in Sejangko I Village, Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. The 

time of the research was carried out from January 2023 to completion. The data 

collection method used a survey method through interviews with 30 rice farmers 

belonging to farmer groups who became respondents. The data processing method 

used is the identification of agricultural extension programs, analysis of farm 

income of farmer group members, and analysis of differences in income before 

and after the existence of an agricultural extension program using the IBM SPSS 

Statistics 26 program. The results obtained from this study are (1) The role of 

extension workers in empowering members of farmer groups through the aspect 

of knowledge is in the high category with an average score of 5.43, skills are in 

the high category with an average score of 4.83, and attitude is also in the high 

category of 5.47. (2) An agricultural extension activity program has been 

implemented to empower members of farmer groups in Sejangko I Village, 

Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency, including increasing knowledge in 

land preparation using technology, applying superior seeds, socializing the 

application of fertilizers and using effective spacing. as well as socialization of 

OPT control. (3) Based on the results of the t test, it is concluded that there are 

differences in farmers' income before and after the empowerment program 

through agricultural extension. 

Keywords: lebak swamp rice, empowering, farming income, agriculturan 

extension 



 
 

RINGKASAN 

BAMBANG PRAYOGI. Pemberdayaan Anggota Kelompok Tani Dalam Rangka 

Meningkatkan Pendapatan Usahatani Padi Rawa Lebak Melalui Program 

Penyuluhan Pertanian di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh LAILA HUSIN). 

 Padi rawa lebak adalah salah satu komoditas pertanian yang tersebar di 

negara Indonesia terutama di daerah Sumatera. Menjadi petani padi rawa lebak 

merupakan pekerjaan utama masyarakat Desa Sejangko I Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir. Dalam meningkatkan pendapatan usahatani, 

tentunya petani akan bekerja sama dengan penyuluh pertanian. Melalui 

peningkatan pendapatan usahatani, pemberdayaan anggota kelompok tani akan 

terjamin. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis peran penyuluh 

pertanian dalam pemberdayaan anggota kelompok tani di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir, (2) Mendeskripsikan kegiatan 

pemberdayaan anggota kelompok tani melalui program penyuluhan pertanian 

dalam meningkatkan usahatani padi di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir, (3) Menganalisis pendapatan usahatani anggota 

kelompok tani setelah adanya program pemberdayaan melalui penyuluhan 

pertanian di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir.. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai Januari 2023 sampai dengan selesai. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode survey melalui wawancara terhadap 

petani padi rawa lebak yang tergabung dalam kelompok tani yang menjadi 

reseponden dengan jumlah 30 orang. Metode pengolahan data yang digunakan 

yaitu idenifikasi program penyuluhan pertanian, analisis pendapatan usahatani 

anggota kelompok tani, dan analisis perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah 

adanya program penyuluhan pertanian yang menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 26. Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu (1) Peran 

penyuluh dalam memberdayakan anggota kelompok tani melalui aspek 

pengetahuan dengan kategori tinggi dengan skor rata-rata sebesar 5,43, 

keterampilan dengan kategori tinggi dengan skor rata-rata 4,83, dan sikap juga 

dengan kategori tinggi sebesar 5,47. (2) Program kegiatan penyuluhan pertanian 

telah dilaksanakan guna memberdayakan anggota kelompok tani di Desa 

Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir antara lain 

meningkatkan pengetahuan dalam pengolahan tanah menggunakan teknologi,  

penerapan penggunaaan benih unggul, sosialisasi mengenai pegaplikasian pupuk 

dan penggunaan jarak tanam yang efektif, serta sosialisasi pengendalian OPT. (3) 

Berdasarkan hasil  uji t dihasilkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

pendapatan petani sebelum dan sesudah adanya program pemberdayaan melalui 

penyuluhan pertanian. 

Kata kunci: kelompok tani, padi rawa, pemberdayaan, pendapatan usahatani, 

penyuluhan pertanian  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Sektor pertanian adalah sektor yang utama dalam perekonomian 

Indonesia. Pertanian mampu menjadi pondasi bagi perekonomian dalam 

pembangunan ekonomi yang berlandasan pertanian secara luas. Akan tetapi, 

sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan ekonomi maka kegiatan jasa-jasa 

dan bisnis yang berlandaskan pertanian juga akan mengalami peningkatan. 

Peningkatan yang dimaksud ialah kegiatan pertanian akan menjadi bagian 

kegiatan unggulan pembangunan ekonomi Indonesia dalam berbagai aspek yang 

luas (Sudarmansyah, 2021).   

 Kontribusi sektor pertanian dalam perekonomian meningkat apabila 

kondisi pertanian mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Perkembangan 

sektor pertanian jauh lebih baik jika adanya peran penyuluhan pertanian secara 

berkelanjutan. Penyuluhan pertanian di Indonesia memiliki sejarah yang panjang. 

Abad ke-20 menjadi awal mula terbentuknya penyuluhan pertanian dikarenakan 

adanya dorongan akan kebutuhan dalam peningkatan hasil pertanian, baik untuk 

kepentingan penjajah maupun untuk kebutuhan pribumi. Berbagai teknologi 

pertanian yang telah ditemukan oleh para ahli diharapkan dapat menjadi modal 

dalam kebutuhan peningkatan produksi pertanian jika para petani dapat 

mengaplikasikannya dengan baik sehingga dapat mencapai hasil yang optimal 

(Tarigan, 2021). 

 Penyuluhan pertanian berperan dalam mensejahterakan pembangunan 

pertanian dikarenakan peningkatan produksi pangan telah mengalami laju 

perkembangan minat masyarakat dalam penyuluhan selama ini. Pencapaian 

pembangunan pertanian diperlukan peran petani, maka tindakan penyuluh untuk 

kedepannya akan mementingkan peran dan keaktifan kelompok tani dan petani, 

dikarenakan petani merupakan bagian dari perencanaan kerja sama penyuluh 

pertanian sehingga kegiatan dapat lebih efeltif dan efisien. Hal tersebut sejalan 

dengan tujuan penyuluhan pertanian yaitu sebagai penggerak utama dalam 
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mengubah perilaku dan pola pikir petani dalam melakukan kegiatan usahatani 

yang jauh lebih maju (Aslamia, Mardin, & H. Awalludin, 2017). 

 Pembentukan kelompok tani bertujuan untuk pendekatan petani dengan 

pemerintah dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani sebagai 

subjek pembangunan pertanian. Menurut Peraturan Menteri pertanian 

No.67/Permentan/SM.050/12/2016 peran kelompok tani dikelompokkan menjadi 

tiga, yaitu sebagai wahana belajar, wahana kerja sama dan unit produksi. 

Sehingga secara tidak langsung kelompok tani dapat dipergunakan sebagai salah 

satu usaha untuk meningkatkan produktivitas usahatani melalui pengelolaan 

(Handayani, 2019). Peran penyuluhan pertanian terhadap kelompok tani adalah 

sebagai sarana dalam memberikan informasi mengenai usaha peningkatan 

produktivitas usahatani. Penyuluh diharapkan dapat menjadi motivator bagi 

kelompok tani dan anggota kelompok tani (Bahtera, 2021). 

 Pemberdayaan didefinisikan sebagai upaya dalam melakukan suatu 

kegiatan agar objek yang dituju mempunyai kekuatan dan menjadi berdaya. Tidak 

hanya dalam masyarakat, pemberdayaan diperlukan dalam sektor pertanian. 

Pemberdayaan dalam lingkup pertanian dapat dilakukan oleh penyuluh pertanian. 

Penyuluh pertanian berperan dalam memberdayakan petani dan kelompok tani 

melalui peningkatan kesejahteraan dengan menambah wawasan para petani akan 

ilmu pengetahuan. Hal ini akan menciptakan petani yang mandiri, kuat, dan dapat 

memecahkan suatu permasalahan. Berbagai kendala yang dihadapi petani 

disebabkan karena lemahnya penerapan kinerja penyuluh sehingga beberapa 

program kerja yang telah disusun tidak berjalan dengan optimal, efektif, dan 

efisien. Untuk itu, penyuluh pertanian dituntut untuk bisa mengayomi dan turut 

bekerja bersama petani dalam peningkatan usahatani yang berkelanjutan (Ningsih, 

2018). 

 Kebutuhan masyarakat akan kegiatan penyuluhan pertanian selalu berubah 

seiring berjalannya waktu. Peningkatan kinerja penyuluh pertanian sangat 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat terkhusus petani 

dan kelompok tani beserta anggotanya. Kelompok tani yang berada di Desa 

Sejangko I telah lama terbentuk dan sudah merasakan berbagai program kerja 

yang dilakukan oleh penyuluhan pertanian. Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) di 
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Kecamatan Rantau Panjang terletak di Desa Jagolano. Peran penyuluh pertanian 

terhadap anggota kelompok tani di Desa Sejangko I tergolong cukup baik dimana 

penyuluhan pertanian telah berperan aktif dalam peningkatan usahatani. Namun, 

perlu diketahui sejauh mana penyuluhan pertanian dalam pemberdayaan anggota 

kelompok tani yang ada di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang. Dengan 

mengetahui peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok tani diharapkan dapat 

menyusun kembali langkah yang lebih terarah sehingga kegiatan penyuluhan 

pertanian yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan optimal. 

 Kelompok tani Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir pada prinsipnya adalah pemilik sekaligus penggarap lahan, dimana 

komoditas padi rawa lebak yang dihasilkan merupakan sumber pemasukan atau 

pendapatan masyarakat setempat. Namun pada kenyataannya, walalupun petani 

memiliki lahan dan menggarapnya, masih terjadi kemiskinan atau ketidakcukupan 

pendapatan masyarakat petani. Oleh karena itu, salah satu program dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian perlu diadakan pemberdayaan anggota 

anggota kelompok tani. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Pemberdayaan Anggota Kelompok Tani Melalui Program 

Penyuluhan Pertanian Dalam Rangka Meningkatkan Pendapatan Usahatani Padi 

Rawa Lebak di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja kegiatan pemberdayaan anggota kelompok tani melalui program 

penyuluhan pertanian dalam meningkatkan usahatani padi di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana peran penyuluh pertanian dalam pemberdayaan anggota kelompok 

tani di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 
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3. Bagaimana pendapatan usahatani anggota kelompok tani setelah adanya 

program pemberdayaan melalui penyuluhan pertanian di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kegiatan pemberdayaan anggota kelompok tani melalui 

program penyuluhan pertanian dalam meningkatkan usahatani padi di Desa 

Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis peran penyuluh pertanian dalam pemberdayaan anggota 

kelompok tani di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Menganalisis pendapatan usahatani anggota kelompok tani setelah adanya 

program pemberdayaan melalui penyuluhan pertanian di Desa Sejangko I 

Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi mengenai peran penyuluh pertanian dalam 

pemberdayaan anggota kelompok tani di Desa Sejangko I Kecamatan Rantau 

Panjang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Sebagai sumber referensi bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian 

ini. 
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